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ILMU SEBAGAI SARANA MENUJU KESEMPURNAAN
HIDUP MANUSIA

I. PENDAHULUAN

1. Batasan.

Ilmu : Cabang dari pengetahuan yang mempd-
nyai ciri-ciri tértentu, dan merupa
kan hasil proses berpikir logis dan
sistematis, yang telah téruji kebe-
narénnya dengan methode ilmiah,

Sarana : Alat, perantara.

Eesempurnaan : Keadaan dimana manusia tidak lagi

membutuhkan kebebasan,

Arti seluruh judul :

Basil proses berpikir logis dan sistematis,
yang telah teruji kebenarannya dengan_methode ilmi
ah merupakan alat/perantara untuk menuju keadaan

dimana manusia tidek lagi membutuhkan kebebasan.

2. Arti Pentingnya Judul
Agar manusia semakin giat mencari ilmu-ilmu

yang berguna untuk mencapai kesempurnaan hidupnya.

3. Sudut Pandang Pendekatan
Dilihat dari sudut pandang pendekatan histo-

ris, aksiologis dan praktis.

MMJKUPTFER?USTAKAAN
II. PERMASALAHAN o IKIP PADANG

l. Latar Belakang Masalah
Sejak manusia diciptakan oleh Tuhan dan hi-

dup di dunia, manusia selalu menghadapi masalah-
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masalah dan peryanyaan-pertanyaan yang memerlukan
Jjawaban. Masalah pokok yang dihadapi adalah tentang
arti hidup dan peranan eksistensi manusia itu sendi
ri. Manusia berusaha untuk mencari jawaban. Dari
hal tersebut akhirnya timbul berbagai pendapat yang
berbeda~-beda antara satu dengan lainnya. Agar pendg
pat seseorang dapat diterima oleh orang lain,maka

pendapat itu perlu diuji kebenarannya (diferifikasi).

2. Bumusan Masalah

Bagaimana ilmu dapat dijadikan sebagal sarana =

untuk menuju kesempurnaan hidup manusia ?

3. Faktor-faktor ysng Berhubungan dengan Masalah
a. Faktor Pendukung '
Adanya sifat yang dinamis dan selalu berkembang,
serta ingin mendapatkan sesuatu yang baru.
b. Faktor Penghambaf_
Penyalahgunaan ilmu untuk maksud-maksud yang ne-

gatif yang justru merugixzan manusia itu sendiri.

P=ZMBAHASAN

1. Pendahuluan

Sudah berabad-abad lamanya, bahkan sejak manu=.
sia pertama kali tercipta, ilmu sudah mulai lahir. Hal
itu dapat dilihat dari bukti-bukti yang ditemukan di-
berbagai daerah diseluruh dunia, terutama di Indonesia.
Dari penggalian-penggalian yang dilakukan para ahli pur
bakala,telah berhasil ditemukan barang-barang buatan ma

nusia berabad-abad yang lalu, diantaranya adalah kapak,



nekara, guci dan masih banyak lagi. Dengan melihat ha-
sil penemuan itu kita dapat menerka bahwa pada masa itu
pun manusia sudah memiliki pengetahuan yang berxembang
menjadi ilmu dan tehnologi yang dimanfaatkan untuk ke-
sejahteraan hidup mereka. ' :

Dalam menghadapi tantangan alam seperti iklim misa;
nya, manusia berpikir apa yang harus dilakukannya untuk
melindunéi dirinya dari rasa dingin. Dengan memperguna=:
kan rasip dan memperhatikan fakta-fakta yang ada diseke-
lilingnya, akhirnya,manusia.berkesimpulén bahwa dirinya
dapat meneladani binatang yang ada di sexitarnya, yang -
dapat bertahan dari hawa dingin,'karena dia memiliki ku-
1it tububh dan bulu-bulu yang tebal. Kemudian dengan sen-
jata yang diciptakannya, manusia memburu binatang yang .
xulit dan bulunya tebal. Setelah didapatkan, daging bing
tang itu dimanfaatkannya untuk makanan, sedangxan kulit
- dan bulu~bulunya diman%aatkan sebagail pakaian. Semula ku
lit itu hanya dijemur kemudian‘dipakai begitu saja, tetg
pri lama-lama dirasa kurang nyaman, karena ada bagian tu-
buh yang belum terlindungi. Kemudian manusia berpikir 1lg
gl bagaimana caranya agar seluruh tubuhnya dapat tertutup
oleh kulit binatang tersebut. Manusia mencoba-coba membu-
at alat yang akhirnya disebut jarum dan dengan axar-akar
yangpanjang dan kuat xulit binatang itu dijahit.

Panjang sekali sejarabh ilmu yang dilalui oléh manusig
dari dulu sampai sekarang dan tidak akan habis-habisnya

untuk diceritakan. -
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Dari dahulu sampai sekarang manusia selalu menja:-
di pokok persoalan atau pokok permasalahan; dimana pe
ristiwa dan masalah apapun pada intinya akhirnya ber-
tautan dengan manusia; Telah berabad-abad manusia ber
usaha memecahkan masalah pokok tentang arti dan peran
an eksistenéinya. Dan sebagai jawaban tercetus berba-.
gal pendapat yang saling mengisi dan melengkapi, jugé
saling bertentangan. Dan manusia masih terus berusaha
mengungkap kebenaran sampali sekarang.

Dari munculnya berbagal pendapat tersebut kemudi

_an‘dicari bukti-bukti yang bersifat empiris untuk di
ferifikasikan. Kebenaran yéng muncul itulah yang disg
but Ilmu. Kebenaran cara berpikir manusia di buktikan
melalui tindakannya yang berdasarkan pemikiran yang
Obyektif. Eksistensi manusia merupakan bentuk Mada"
yang memutuskan dalém waktu apakah dan bagaimanakah
ia mau menjadi abadi.

Adanya manusia termasuk dunia empiris,maka eksis
tensi membutuhkan komunikasi.-Penerangan eksistensi
dimulai dengan keinginan untuk berkomunikasi dengan
exsistensi-eksistensi lain,

Sebagal eksistensi, manusia mengalami kesatuan
paradoksal antara waktu dan keabadlian. Seandainya ma-
nusia mempunyali pengetahuan sempurna mengenai segala
sesuatu dan mengenai semua konsekuensli tindakannya
serta pilihannya, maxa ia tidak membutuhkan kebebasan.
Peranan kehendak bebas mulai dimana pengetahuan tidak

ada lagi. Manusia harus memutuskan karena ia tidak tahu.l
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Ternyata di dunia ini keutuhan dan kesempurnaan
tidak dapat dicapai. Karena itulah ilmu pengetahuan
berkembang terus.

Kebenaran adalah kesatuan dari pengetahuan yang
diketahui, kesatuanAobyek dengan subyek, dan kesatu-
an kehendak dengan tindakan. Kebenaran sering diang-
gap sebagal sesuatu yang harus ditemukan.

Bertolak dari pengetahuan dan pengalaman manusia
serta dunia yang secara wajar ada pada setiap indivi-
du yang dimilixi oleh semua orang secara bersama-sama,
dari situlah ilmuwan membangun ilmu, seniman mencipta
kan kerya, ahli sejarah menelusuri waktu yang telah
silam, dan ahli Theologo menafsirkan Sabda Ilahi.

Kembali kepada manusia itu sendiri, dalam hidup-
nya manusia memiliki dinamikxa yang membuat ribuan ben
tuk, antara lain : kebudayaan, kemasyarakatan, ilmu
pengetahuan dan tehnik, kebijaksanaan (filsafat), ke-
sﬁsilaan dan keagamaan (réligi).

Adapun pengertian dari dinamika manusia adalah
mengarahian diri kepada 4esempurnaan, dalam semua per
buztan agar menyatu dengan Tuhan. Manusia selalu ber-
usaha mencapai késempurnaan. Dan ilmulah yang dijadi-
kan sebagai sarana agar kesempurnaan dapat dicapai.

Namun sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa

ternyata kesempurnaan itu tidax akan pernah tercapai,

sehingga entah sampai kapan ilmu akan berkembang terus,

\lHarry Hamersma, Filsafat Eksistensi (Karl

Jaspers), (PT Gramedia, Jakarta, 1985)



dan manusia akan selalu berusaha terus mengejar ke-

sempurnaan itu !

IV. PENGTUP

1.

2o

Kesimpulan

Dari dahulu sampai sekarang tujuan.utama manusia
Hidup didunia adalah mencapai kesempurnaan. Adapun sa-
rana yang dipergunakan adalah ilmu, yang selalu berkem-
bang, tidak ada henti-hentinya, karena ternyata sampai
sekarang kesempurnaan yang didambakan manusia itu belum
terwujud juga, dan memang tidak akan pernah terwujud,se
bab yang dapat mencapai kesempurnaan hanyalah Tuhan Yang
Maha Esa. Manusia tidak akan dapat menyamai, apalagi me
lebihinya.

Walaupun demikian iimu teﬁép penting artinya bagi

manusia, sebab semakin berilmu seseorang, maka semakin

- yakin ia axan kebesaran Tuhan.

Saran

Mesikipun kita sudah tahu, bzhwa kesempurnaan hidup
itu tidax axamr pernah tercapai, tetapi «ita harus selalu
tekun menimba ilmu, sebab ilmu axan semakin mendekatxan

diri kita kepada Tuhan yang menciptakan kita.
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